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ARTICLE INFO ABSTRACT 

 The aim of this research is to analyze the effect of accounting  to the practice of 
managerial ownership, debt covenant and growth opportunities on accounting 
consevatism. The sample of this reseach is manufacture firm which is listed on 
indonesia stcok exchange (IDX) over 2011-2015. The research sample are 11 firm 
with 55 observations. Technique of analyzing data used is the classic assumption 
test, test multiple linear regression analysis, and hypothesis testing using SPSS 
tool. 
The results of the research as follow: (1) managerial ownership significant influence 
to accounting conservatism (2) the debt covenance not significant influence to 
accounting conservatism, (3) the growth opportunities not significant influence to 
accounting consevatism (4) simultaneously, the result indicates that managerial 
ownership, debt covenance, and growth opportunities does have an accounting 
conservatism 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan merupakan bentuk 
pertanggungjawaban manajemen kepada pihak investor dalam mengelola sumber 
daya perusahaan yang telah dipercayakan kepadanya yang menggambarkan kinerja 
manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaannya. Laporan keuangan yang 
dibuat harus berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah disusun 
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK). Informasi dalam laporan 
keuangan ini digunakan oleh pihak internal dan pihak eksternal dalam pengambilan 
keputusan. Para pengguna eksternal terutama investor dan kreditor dapat 
menggunakan informasi laba tersebut untuk menilai kinerja perusahaan serta 
memprediksi tingkat pengembalian (return) di masa yang akan datang. Sehingga 
pemilihan dan penggunaan prinsip akuntansi sangat berpengaruh, agar laporan 
keuangan yang dibuat dapat menghasilkan angka-angka yang relevan dan reliabel.  

Konservatisme merupakan salah satu prinsip yang sering digunakan dalam laporan 
keuangan. Penggunaan prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan 
dihadapkan pada ketidakpastian ekonomi di masa mendatang, sehingga pengukuran 
dan pengakuan untuk angka-angka tersebut dilakukan dengan hati-hati dan 
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akuntabel (Fatmariani, 2013). Konservatisme menganut prinsip memperlambat 
pengakuan pendapatan serta mempercepat pengakuan biaya. 

Prinsip akuntansi konservatisme masih dipertahankan pada berbagai area meskipun 
dalam standar pelaporan keuangan internasional (IFRS) menyiratkan bahwa prinsip 
konservatisme tidak lagi diterapkan. Prinsip konservatisme berdasarkan IFRS 
diterapkan dalam cara konservatisme sementara (perubahan estimasi akuntansi yang 
sementara seperti understated aset bersih melalui penciptaan cadangan tersembunyi 
yang kemudian dapat dibalik) daripada cara konservatisme konsisten (penilaian aset 
bersih yang terlalu rendah). 

Di berbagai negara terdapat beberapa kasus mengenai penerapan konservatisme 
akuntansi, seperti yang terjadi pada beberapa perusahaan raksasa farmasi Amerika 
Serikat dan perusahaan farmasi di Indonesia seperti PT Kimia Farma Tbk dan PT 
Indofarma Tbk, yang mengalami laba yang overstated. Hal tersebut menunjukkan 
kegagalan penerapan akuntansi konservatif  yang terjadi pada perushaaan farmasi. Di 
dalam hal ini perusahaan dinilai memiliki optimisme yang berlebihan dalam 
mengakui laba, sehingga menyebabkan nilai laba menjadi lebih besar dari yang 
seharusnya (Ikhsan, 2015). 

Konservatisme akuntansi yang diterapkan pada suatu entitas atau perusahaan 
cenderung terjadi karena adanya perilaku manajer dalam membuat keputusan. 
Keputusan tersebut ditentukan oleh beberapa faktor. Seperti yang diteliti oleh  Dwi 
Astarini (2011) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan perusahaan 
terhadap konservatisme akuntansi yang menyimpulkan bahwa struktur kepemilikan 
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi, serta beberapa faktor lain 
yang mempengaruhi konservatisme seperti disebutkan oleh Resti (2012) antara lain 
adalah litigasi, pajak, kontrak hutang (debt covenant), struktur kepemilikan dan 
growth opportunities. 

 Penelitian mengenai konservatisme akuntansi telah banyak dilakukan, namun hasil 
dari penelitian tersebut masih belum konsisten. Dari uraian latar belakang, maka 
peneliti ingin meneliti lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 
Debt Covenant, dan Growth Opportunities terhadap Koservatisme Akuntansi (Studi 
Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Tahun 2011-2015)”. 

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Fatmariani (2013) mengenai pengaruh struktur kepemilikan, debt covenant, dan 
growth opportunities terhadap konservatisme akuntansi. Perbedaan dari penelitian 
ini dibandingkan penelitian sebelumnya adalah pengukuran variabel independen 
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yaitu growth opportunities dan kepemilikan manajerial dimana Fatmariani 
menggunakan rasio market to book value of equity dan persentase kepemilikan saham 
yang dimiliki pihak manajemen sedangkan peneliti menggunakan pengukuran asset 
growth dan variabel dummy untuk perusahaan yang memiliki kepemilikan 
manajerial serta peneliti memperpanajng jangka waktu atau periode penelitian yaitu 
selama lima tahun. 

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah : (1) apakah kepemilikan 
manajerial berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi?; (2) apakah 
debt covenant berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi?; (3) apakah 
growth opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi?; (4) 
apakah kepemilikan manajerial, debt covenant, dan growth opportunities secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi?. Penelitian ini 
diharapkan akan berguna sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan terkait penerapan prinsip konservatisme akuntansi. 

METODE ANALISIS 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang bentuk datanya berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan/scoring (Sugiyono, 2012:6). Populasi dalam penelitian ini yaitu 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik 
pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling dengan tujuan 
mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian, dari populasi sebanyak 
143 perusahaan diperoleh 11 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan tahunan (annual report). Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI)  dan 
Indonesian Capital Market Directory. Variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah konservatisme akuntansi, variabel independen yang digunakan 
adalah kepemilikan manajerial, debt covenant dan growth opportunities. Untuk 
melihat besarnya pengaruh kepemilikan manajerial, debt covenant dan growth 
opportunities terhadap koservatisme akuntansi yang, maka digunakan metode 
analisis regresi berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Y  = konservatisme akuntansi 

α   = nilai konstanta 
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β = koefisien regresi variabel bebas yang menyatakan bahwa perubahan relatif dari 
variabel dependen yang bervariasi dengan perubahan relatif dalam hubungannya 
dengan variabel independen 

X1 = kepemilikan manajerial 

X2 = debt covenant 

X3 = growth opportunities 

Berikut adalah penjelasan mengenai pengukuran variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

Konservatisme Akuntansi 

Dalam penelitian ini konservatisme akuntansi diukur dengan non operating accrual 
yang didasarkan oleh penelitian Resti (2012) yaitu : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑟𝑢𝑎𝑙 (𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖)

=
(𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ + 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖) − 𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑥 − 1

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Kepemilikan Manajerial 

Variabel ini diperlakukan sebagai variabel dummy yang diukur dengan 1 untuk 
perusahaan multinasional yang memiliki kepemilikan manajerial, dan 0 untuk 
perusahaan non multinasional yang memiliki kepemilikan manajerial. 

Debt Covenant 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑔𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 (𝑡) −  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1)
 

HASIL ANALISIS 

Pengujian Simultan (Uji F)  

Uji signifikansi simultan (uji F) digunakan untuk menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependennya (Ghozali, 2011). Hasil uji F dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1 

Hasil uji simultan (uji F) 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .299 3 .100 6.921 .001a 

Residual .735 51 .014   

Total 1.035 54    

a. Predictors: (Constant), GO, KM, DC    

b. Dependent Variable: KA     

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.8 terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 6,921 
dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,001. Angka probabilitas tersebut lebih kecil dari 

0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial, debt covenant, dan 
growth opportunities secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted 

R Square. Hasil dari uji koefisien determinasi disajikan pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .538a .289 .248 .12008 

a. Predictors: (Constant), GO, KM, DC  

Hasil pada tabel 4.10 menunjukkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,248. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa 24,8% variabel konservatisme akuntansi dapat dijelaskan secara signifikan oleh variabel 
kepemilikan manajerial, debt covenant, dan growth opportunities. Sisanya yaitu sebesar 75,2% 
(100% - 24,8%) konservatisme akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel selain variabel 
dalam penelitian ini. 
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Hasil uji regresi berganda dapat dilihat pada tabel.1 berikut ini: 
 

Tabel 3 Hasil uji regresi 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.344 .074  -4.657 .000 

KM .151 .034 .548 4.483 .000 

DC .104 .131 .100 .794 .431 

GO .021 .100 .027 .209 .836 

a. Dependent Variable: KA 

 

Hasil Uji Hipotesis 1 : Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Konservatisme 
Akuntansi 

Hasil uji hipotesis pertama ditunjukkan pada tabel 3 di atas nilai t hitung pada variabel 
kepemilikan manajerial (X1) adalah 4,483 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena 
nilai thitug 4,483 lebih besar dari ttabel 2,009 yang menunjukkan arah positif dan nilai 
signifikansinya 0,000 lebih kecil dari probabilitas signifikan α = 0,05 maka Ho1 ditolak 
dan Ha1 diterima, maka hasil hipotesis ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Hal tersebut 
disebabkan karena pihak manajemen sekaligus sebagai pemilik saham akan lebih 
mengembangkan perusahaan dengan mementingkan kontinuitas perusahaan dalam 
jangka panjang. Pihak manajemen akan merasa memiliki perusahaan tersebut 
sehingga tidak hanya memikirkan bonus yang akan didapat jika melaporkan labanya 
lebih tinggi tetapi akan lebih mementingkan kemajuan perusahaan untuk jangka 
panjang. Sehingga semakin tinggi presentase kepemilikan saham yang dimiliki pihak 
manajemen akan membuat manajemen lebih konservatif dalam pelaporan 
akuntansinya. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan (2015) yang 
menyimpulkan bahwa struktur kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan 
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positif terhadap konservatisme akuntansi, Dwi Astarini (2011) yang menyimpulkan 
bahwa struktur kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan positif terhadap 
konservatisme akuntansi. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Azwir dkk (2014) dan Alfian dan Sabeni (2013) yang menyimpulkan bahwa 
struktur kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. 

Hasil Uji Hipotesis 2: Pengaruh Debt Covenant terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil hipotesis kedua yang ditunjukkan tabel 3 diatas nilai thitung  pada pada variabel 
Debt Covenant adalah 0,794 dengan tingkat signifikansi 0,431. Karena nilai 
signifikansinya 0,431 lebih besar dari probabilitas signifikan α =  0,05 maka Ho1 

diterima dan Ha1 ditolak, maka hasil hipotesis ini menunjukkan bahwa kontrak 
hutang (debt covenant) tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi. Hal tersebut disebabkan karena ketika terjadi pelanggaran kontrak hutang 
(debt covenant) pihak manajemen cenderung tidak konservatif dalam pelaporan 
akuntansinya, hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya pelanggaran kontrak 
hutang dengan melaporkan labanya lebih tinggi. Hasil ini mendukung teori akuntansi 
positif yang dikemukakan oleh Watss dan Zimmerman (1986), yang menyatakan 
ketika perusahaan mulai mendekati terjadinya pelanggaran terhadap perjanjian 
utang, maka manajer perusahaan akan berusaha untuk menghindari terjadinya 
perjanjian utang tersebut dengan memilih metode-metode akuntansi yang dapat 
meningkatkan laba. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Septian dan Anna 
(2014) yang menyimpulkan debt covenant tidak berpengaruh signifikan terhadap 
konservtisme akuntansi, penelitian Astarini (2011) yang menyimpulkan bahwa debt 
covenant tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Namun 
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Calvin Oktomegah (2012) yang 
menyimpulkan bahwa debt covenant berpengaruh negatif signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi, penelitian Alfian dan Sabeni (2013) yang menyimpulkan 
rasio leverage berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil uji hipotesis 3: Pengaruh Growth Opportunities Terhadap Konservatisme 
Akuntansi 

Hasil hipotesis ketiga yang ditunjukkan tabel 3 diatas nilai thitung pada pada variabel 
Growth Opportunities adalah 0,209 dengan tingkat signifikansi 0,836. Karena nilai 
signifikansinya 0,836 lebih besar dari probabilitas signifikan α =  0,05 maka Ho3 

diterima dan Ha3 ditolak, maka hasil hipotesis ini menunjukkan bahwa growth 
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opportunities tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi, Hal 
tersebut dikarenakan perusahaan yang sedang bertumbuh telah memiliki tata kelola 
perusahaan yang baik, sehingga kecil kemungkinan perusahaan tersebut menerapkan 
prinsip konservatisme akuntansi dengan cara melaporkan labanya secara hati-hati 
atau meminimalkan laba untuk memenuhi kebutuhan dana investasi yang diperlukan 
perusahaan dalam pertumbuhannya.  

Menurut Deslatu dan Susanto (2009) dalam septian (2014) perusahaan yang 
bertumbuh (growth opportunities) tidak mempunyai pengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi dikarenakan tidak semua manajer menerapkan prinsip konservatisme 
dengan cara meminimalkan laba untuk memenuhi kebutuhan dana investasi yang 
diperlukan perusahaan dalam pertumbuhannya. Kesempatan bertumbuh perusahaan 
membutuhkan dana yang sebagian besar berasal dari sumber eksternal, sehingga 
perusahaan tidak meminimalkan laba dengan penerapan konservatisme akuntansi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Septian dan Anna 
(2014) dan Astarini (2011) yang menunjukkan bahwa growth opportunities tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Namun berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatmariani (2013) yang menyimpulkan 
bahwa growth opportunities berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme 
akuntansi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat disusun kesimpulan 
yaitu: (1) Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
Hal ini bererti bahwa semakin besar presentase kepemilikan saham yang dimiliki pihak 
manajemen maka semakin tinggi perusahaan menerapkan konservatisme akuntansi karena 
pihak manajemen lebih mementingkan pengembangan perusahaan untuk jangka panjang. (2) 
Variabel kontrak hutang (debt covenant) tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi. Hal tersebut karena disebabkan karena ketika terjadi pelanggaran kontrak hutang 
(debt covenant) pihak manajemen cenderung tidak konservatif dalam pelaporan akuntansinya, 
hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya pelanggaran kontrak hutang dengan melaporkan 
labanya lebih tinggi. (3) Variabel growth opportunities tidak berpengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang sedang bertumbuh (growth 
opportunities) cenderung tidak menerapkan konservatisme akuntansi dikarenakan perusahaan 
yang sedang bertumbuh telah memiliki tata kelola perusahaan yang baik. (4) Kepemilikan 
manajerial, debt covenant, dan growth opportunities secara simultan berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemilikan manajerial, debt 
covenant, dan growth opportunities secara bersama-sama dapat mempengaruhi tingkat 
konservatisme akuntansi pada perusahaan. 
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Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan dari hasil penelitian, 

maka penulis dapat memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah 
dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya dapat memperluas 
sampel penelitian, dimana sampel yang digunakan tidak hanya pada perusahaan manufaktur 
tetapi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) agar mencerminkan 
reaksi pasar modal secara keseluruhan. (2) Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jangka 
waktu penelitian. (3) Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen lainnya 
mengingat masih rendahnya tingkat Adjusted R Square 15,4% dalam penelitian ini, sehingga 
masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi seperti 
risiko litigasi, tingkat kesulitan keuangan, pajak, komite audit, atau yang lainnya selain dalam 
penelitian.. 
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